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Kata Pengantar 


Wirausahawan adalah seseorang yang menciptakan bisnis baru dengan 
mengambil risiko atau ketidakpastian demi memperoleh keuntungan, 
melalui identifikasi peluang dan kesempatan yang ada serta memanfaat- 
kan berbagai sumber daya yang diperlukan. Wirausahawan harus me- 
miliki keberanian untuk mewujudkan ide bisnisnya menjadi tindakan 
nyata yang disertai dengan kreativitas. Dengan kreativitas yang tinggi, 
wirausahawan menjalankan bisnisnya untuk memperbaiki kualitas atau 
standar hidup. 

Dengan memiliki usaha sendiri dan bekerja lebih keras diyakini 
akan menghasilkan lebih banyak uang dan merasa lebih bahagia dari- 
pada bekerja untuk orang lain. Sebagian besar pemilik bisnis kecil lebih 
memilih untuk menjalankan usaha sendiri meskipun harus memulainya 
dari nol. 


Kewirausahaan 
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Kewirausahaan 


Karakter Wirausahawan 


Wirausahawan adalah seseorang yang menciptakan bisnis baru 
dengan mengambil risiko atau ketidakpastian demi memperoleh ke- 
untungan, melalui identifikasi peluang dan kesempatan yang ada serta 
memanfaatkan berbagai sumber daya yang diperlukan. Wirausahawan 
harus memiliki keberanian untuk mewujudkan ide bisnisnya menjadi 
tindakan nyata yang disertai dengan kreativitas. Dengan kreativitas 
yang tinggi, wirausahawan menjalankan bisnisnya untuk memperbaiki 
kualitas atau standar hidup serta membantu memenuhi kebutuhan orang 
lain. 

Seorang wirausahawan pada umumnya memiliki profil atau karak- 
ter sebagai berikut : 

1. Hasrat akan tanggung jawab 

Wirausahawan memiliki tanggung jawab yang sangat besar ter- 

hadap hasil atau usaha yang mereka jalankan. M ereka sangat fokus 

untuk mengendalikan sumber daya yang ada dalam rangka menca- 
pai tujuan yang telah ditetapkan. 


2. Menyukai risiko yang tidak terlalu besar (menengah) 
Wirausahawan menjalankan bisnisnya dengan memperhitung- 
kanrisiko yang bersedia ditanggungnya. Dalam hal ini, wirausa- 
hawan menetapkan tujuan yang realistis dan dapat diraih. Dengan 
mengambil risiko yang telah diperhitungkan sebelumnya, wirausa- 
hawan memanfaatkan peluang yang ada untuk menjalankan bisnis 
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baru namun sesuai dengan pengetahuan, latar belakang, serta pe- 
ngalamannya. 


M eyakini kemampuannya untuk sukses 

Penting bagi wirausahawan untuk selalu optimis terhadap kemam- 
puannya dalam meraih kesuksesan. Wirausahawan tidak boleh 
mengandalkan pada keberuntungan, melainkan percaya pada diri 
sendiri bahwa bisnis yang dijalankannya harus dan pasti akan ber- 
hasil. Dengan tingkat optimisme yang tinggi, hambatan demi ham- 
batan harus dapat dilalui sebelum akhirnya berhasil. 


Hasrat untuk mendapatkan umpan balik 

Wirausahawan harus menikmati tantangan dalam menjalankan bi- 
snisnya dan terus-menerus mencari umpan balik untuk mengetahui 
sebaik apa mereka berusaha. Wirausahawan harus menyukai segala 
sesuatu yang berhubungan dengan kreativitas dan tantangan. 


M emiliki tingkat energi yang tinggi 

Wirausahawan harus lebih enerjik dibandingkan kebanyakan orang. 
Energi ini menjadi faktor penentu mengingat luar biasanya upaya 
yang diperlukan untuk menjalankan usaha (bisnis). M ereka harus 
senantiasa bekerja keras dalam waktu lama yang sangat melelah- 
kan. 


M emiliki orientasi masa depan 

Wirausahawan yang sukses memiliki kepekaan yang tinggi dalam 
melihat peluang dan fokus pada masa depan. Mereka melihat ke 
depan dan tidak begitu mempersoalkan apa yang telah dikerjakan 
kemarin. Mereka juga tidak puas hanya dengan duduk dan ber- 
senang-senang dalam keberhasilannya, melainkan tetap berfokus 
pada masa depan. 

Wirausahawan lebih tertarik untuk mencari dan memanfaatkan 
peluang. Wirausahawan yang sukses justru mampu melihat po- 
tensi yang kebanyakan orang menganggapnya sebagai masalah, 


Kewirausahaan 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 


10. 


atau bahkan yang tidak terpikirkan sama sekali oleh kebanyakan 
orang. 

Pada dasarnya, wirausahawan dapat dibedakan menjadi wirausa- 
hawan serial dan wirausahawan akrobatis (paralel). Wirausahawan 
serial berulangkali memulai bisnis dan menumbuhkannya hingga 
cukup besar sebelum memulai bisnis yang baru lagi. Kebanyakan 
wirausahawan serial adalah wirausahawan kutu loncat, yang me- 
mulai suatu bisnis, mengelola pertumbuhannya hingga bosan, dan 
kemudian menjualnya agar bisa memulai bisnis yang lain. Wirau- 
sahawan serial seolah-olah kecanduan untuk menciptakan bisnis 
yang selalu baru. Sedangkan wirausahawan paralel memulai dan 
mengelola beberapa bisnis sekaligus. 


M emiliki keterampilan organisasi 

Wirausahawan harus mengetahui bagaimana mengelola organisasi 
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan, mulai dari perenca- 
naan, pengendalian, hingga mempekerjakan orang-orang yang te- 
pat sesuai dengan tugasnya masing-masing. 


Fokus pada kinerja dibanding uang 

Kinerja (prestasi) seharusnya menjadi motivasi utama wirausaha- 
wan, sedangkan uang hanyalah untuk menghitung nilai dari penca- 
paian tujuan (simbol prestasi). Jadi, yang mendorong para wirau- 
sahawan untuk maju adalah hal-hal yang lebih kompleks dan lebih 
mulia daripada sekedar uang. 


M emiliki komitmen yang tinggi 

Agar berhasil, wirausahawan harus memiliki komitmen yang 
penuh dan kerja keras. Mereka harus terlibat sepenuhnya dalam 
bisnis mereka, termasuk melewati berbagai rintangan di mana hal 
ini memerlukan komitmen yang tinggi. 


Toleran terhadap ambiguitas 
Wirausahawan harus memiliki toleransi yang tinggi terhadap si- 
tuasi yang tidak pasti. Kemampuan untuk menangani ketidakpas- 
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12. 


tian ini sangat penting karena wirausahawan akan terus-menerus 
dituntut untuk dapat mengambil keputusan pada situasi yang selalu 
berubah dan ambigu. 


Fleksibilitas 

Wirausahawan juga harus memiliki kemampuan untuk beradaptasi 
terhadap perubahan pelanggan dan bisnisnya. Dalam era globali- 
sasi, segala sesuatu berubah dengan sangat cepat (termasuk selera 
pembeli), oleh sebab itu para wirausahawan juga harus bersedia 
menyesuaikan bisnisnya tersebut. 


M emiliki tingkat keuletan yang tinggi 

Wirausahawan harus memiliki tekad baja untuk mencapai visi 
dan misi yang diimpikannya. Mereka harus terus mencoba untuk 
menaklukkan segala hambatan dan rintangan menuju sasaran bis- 
nis yang telah ditetapkan. 


Manfaat Kewirausahaan 


Dengan memiliki usaha sendiri dan bekerja lebih keras diyakini 


akan menghasilkan lebih banyak uang dan merasa lebih bahagia dari- 
pada bekerja untuk orang lain. Sebagian besar pemilik bisnis kecil lebih 
memilih untuk menjalankan usaha sendiri meskipun harus memulainya 
dari nol. 


Berikut adalah berbagai peluang yang bisa didapatkan dari menja- 


lankan usaha sendiri: 


1, 


Peluang untuk menentukan nasib sendiri 
M emiliki bisnis sendiri memberikan kebebasan dan peluang bagi 
wirausahawan untuk memperoleh sesuatu yang diinginkannya. 


Peluang untuk melakukan perubahan 

Semakin banyak wirausahawan yang memulai bisnisnya karena 
mereka melihat peluang untuk membuat perubahan, baik untuk ke- 
pentingan sendiri (memperoleh kehidupan yang lebih baik) mau- 
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pun untuk kepedulian sosial (kepentingan dan kebutuhan orang 
banyak). 


Peluang untuk mencapai potensi yang seutuhnya 

Terlalu banyak orang merasakan bahwa pekerjaan mereka begitu 
membosankan, tidak menantang, dan tidak menarik. Akan tetapi, 
hal ini tidak berlaku bagi wirausahawan. Dengan memiliki bisnis 
sendiri, para wirausahawan dapat mengungkapkan dan mengaktua- 
lisasikan diri sepenuhnya, melalui kreativitas, antusiasme, dan visi 
mereka sendiri. 


Peluang untuk memperoleh keuntungan yang menakjubkan 

M eskipun uang bukan merupakan daya dorong utama bagi ke- 
banyakan wirausahawan, namun keuntungan bisnis merupakan 
faktor motivasi yang penting dalam mendirikan dan menjalankan 
perusahaan. Kebanyakan wirausahawan memang tidak pernah 
menjadi orang yang super kaya, namun banyak diantara mereka 
yang hidupnya menjadi makmur dan sejahtera. Pada kenyataan- 
nya, hampir 75 persen dari mereka yang termasuk dalam daftar 
400 orang terkaya A merika versi Forbes merupakan wirausahawan 
generasi pertama. 


Peluang untuk melakukan sesuatu yang disukainya dan bersenang- 
senang dalam mengerjakannya 

Kebanyakan wirausahawan masuk dalam bisnis tertentu karena 
tertarik dan menyukainya. M ereka membuat hobi mereka menjadi 
pekerjaannya sehingga mereka senang dalam melakukannya. Cari- 
lah pekerjaan yang anda sukai, dan anda tidak akan pernah merasa 
terpaksa untuk harus melakukannyasehari penuh secara terus-me- 
nerus dalam hidup anda. Penting bagi wirausahawan untuk memu- 
lai bisnis dibidang yang paling diminatinya. Nikmatilah dan ber- 
senang-senanglah dalam melakukan proses perjalanan bisnisnya. 
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Berikut adalah beberapa orang A merika terkaya dalam sejarah wi- 


rausahawan generasi pertama : 


L, 


Sam Walton, memulai Wal-M art di dekat kampung halamannya di 
Arkansas, dan membangunnya menjadi sebuah perusahaan ritel 
terbesar di dunia. 

Alexander Turney Stewart, mendirikan toko serba ada pertama di 
A merika Serikat. 

Bill Gates, drop out dari Harvard dan meluncurkan M icrosoft Cor- 
poration dalam bisnis piranti lunak komputer. Saat ini Bill Gates 
merupakan orang terkaya di dunia. 

Larry Ellison, memulai Oracle Corporation denganuangnya sendi- 
ri. Saat ini, perusahaan pembuat piranti lunak ini menempati urutan 
dua terbesar setelah M icrosoft. 

Michael Dell, memulai Dell Computer dari kamar asramanya di 
University of Texas. Sekarang penjualannya melebihi puluhan mi- 
liar dolar pertahun. 


Potensi Kelemahan Kewirausahaan 


M eskipun memiliki suatu bisnis akan memberikan beberapa ke- 


untungan dan menyediakan banyak peluang, namun juga perlu diingat 
bahwa menjalankan suatu bisnis bukanlah tanpa risiko. Seseorang yang 
lebih menyukai pendapatan tetap dan paket tunjangan, yang mencakup 
banyak hal serta cuti tahunan barangkali tidak seharusnya menggeluti 
dunia kewirausahaan. 


Berikut adalah beberapa potensi kelemahan (risiko) yang ada da- 


lam dunia kewirausahaan: 


1. 


Ketidakpastian Pendapatan 

M embuka dan menjalankan suatu bisnis tidak menjamin bahwa 
seorang wirausahawan akan memperoleh pendapatan yang cukup 
untuk hidup. Bahkan, beberapa perusahaan kecil sangat sulit mem- 
peroleh pendapatan yang cukup besar untuk dapat membayar sewa 
dan karyawannya secara layak. Pada masa awal usahanya, pemilik 
seringkali kesulitan melunasi kewajiban keuangannya dan mung- 
kin hidup dari sisa tabungan yang ada. 
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Risiko Kehilangan Seluruh M odal dan Investasi 

Berdasarkan beberapa hasil penelitian dalam dunia kewirausaha- 

an, tingkat kegagalan dari perusahaanbaru atau suatu bisnis kecil 

adalah relatif tinggi. M enurut penelitian baru-baru ini, 35 persen 

dari perusahaan baru mengalami kegagalan dalam waktu dua tahun 

dan 54 persennya tutupdalam waktu empat tahun. Setelah enam ta- 

hun, 64persen perusahaan baru mengalami “gulung tikar”. Dalam 

hal ini, tentu saja seluruh modal yang diinvestasikannya terbuang 

dengan sia-sia. 

Oleh sebab itu, penting bagi para wirausahawan yang akan terjun 

dalam dunia bisnis untuk bertanya pada diri sendiri apakah mereka 

secara psikologis mampu menghadapi risiko kegagalan : 

@ Apakah hal terburuk yang mungkin terjadi bila saya membuka 
usaha dan gagal? 

@ Seberapa besar peluang terjadinya kegagalan bisnis tersebut ? 

@ Apayang harus saya lakukan untuk menekanrisiko tersebut ? 
A dakah rencana cadangan untuk mengatasinya? 


M embutuhkan K erja Keras dalam Waktu yang Lama 

Memulai usaha yang baru tidaklah mudah. Pemilik usaha harus 
“banting tulang” membuktikan dirinya selama puluhan jam dalam 
seminggu, bahkan harus rela mengorbankan hari libur untuk fokus 
pada usaha yang sedang dirintisnya. Mereka terlalu sibuk untuk 
menjalankan bisnisnya dan enggan untuk tutup toko karena khawa- 
tir akan kehilangan pelanggannya. 


Kualitas Hidup yang Rendah 

Panjangnya jam kerja dan kerja keras yang diperlukan untuk men- 
jalankan bisnis yang baru akan menyita hidup wirausahawan. Pe- 
milik usaha sering menyadari bahwa peran mereka sebagai suami 
atau istri dan ayah atau ibu menjadi terabaikan akibat bisnis yang 
sedang ditekuninya. Hubungan dengan keluarga dan persahabatan 
sering menjadi korban akibat dari kepemilikan suatu bisnis. Pemi- 
lik usaha hanya memiliki sedikit waktu untuk makan siang dengan 
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teman atau menghabiskan waktu malam dengan keluarga. M emili- 
ki bisnis seringkali menjadi penghalang dalam kehidupan keluarga 
dan sosial seseorang. 


Tingkat Stres yang Tinggi 

Memulai dan mengelola perusahaan dapat menjadi pengalaman 
yang sangat berharga, namun juga bisa menjadi pengalaman yang 
penuh dengan tingkat stres yang tinggi. Para wirausahawan sering 
menginvestasikan modal yang besar dalam perusahaannya dengan 
mengabaikan keamanan dan kemampuan keuangannya, bahkan se- 
ring menggadaikan segala sesuatu yang mereka miliki demi men- 
jalankan usahanya. K egagalan sering berarti kehancuran keuangan, 
dan hal ini tentu saja menyebabkan tingkat ketegangan dan kekha- 
watiran yang sangat tinggi. 


Tanggung Jawab Penuh 

Memang cukup menyenangkan menjadi pemilik usaha, namun 
banyak wirausahawan menyadari bahwa mereka harus mengam- 
bil keputusan mengenai berbagai hal yang seringkali tidak mereka 
kuasai. Mereka memiliki tanggung jawab penuh atas segala kepu- 
tusan yang mereka ambil, yang dapat berakibat pada keberhasilan 
maupun kegagalan bisnisnya. 


K eputus-asaan 

M embuka suatu usaha membutuhkan upaya substansial dengan 
tingkat dedikasi, disiplin, dan keuletan yang tinggi. Sepanjang usa- 
hanya dalam membangun dan mengembangkan bisnisnya, para 
wirausahawan tentu saja akan selalu menghadapi berbagai macam 
tantangan dan hambatan, bahkan beberapa di antaranya tampak ti- 
dak dapat diatasi. Dalam situasi seperti ini, pastilah keputus-asaan 
dan kekecewaan akan timbul. Wirausahawan yang sukses menya- 
dari bahwa setiap usaha pasti memiliki banyak rintangan sehingga 
mereka harus bekerja dengan keras dan penuh optimis. 


Kewirausahaan 
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Pemicu Ledakan Api Kewirausahaan 


Berikut adalah beberapa faktor yang mendorong trenkewirausa- 


haan dalam perekonomian dunia akhir-akhir ini : 


L, 


Wirausahawan Dianggap sebagai Orang yang B erjasa 
Wirausahawan sering dianggap sebagai orang yang berjasa, yang 
turut menciptakan lapangan pekerjaan bagi banyak orang. M ereka 
diikuti sebagai model atau sosok yang patut ditiru. M ereka adalah 
para pahlawan di bidang kewirausahaan. Pendiri bisnis seperti Bill 
Gates (M icrosoft Corporation), Jeff Bezos (Amazon.com) dan M i- 
chael Dell (Dell Computer Corporation) merupakan wirausahawan 
yang menjadi panutan warga A merika. 


M eluasnya Pendidikan Kewirausahaan 

Dewasa ini, banyak akademi dan universitas yang menawarkan 
mata kuliah kewirausahaan dan bisnis kecil kepada para mahasis- 
wanya. Kewirausahaan menjadi mata kuliah yang sangat populer, 
terutama sejak berkurangnya kesempatan kerja yang melanda di 
sebagian besar negara. Banyak mahasiswa maupun dari kalangan 
umum yang ingin memiliki bisnis sendiri, sehingga membuat pen- 
didikan kewirausahaan menjadi sangat diminati. 


Faktor Ekonomi dan Demografi 

Pertumbuhan ekonomi telah menciptakan berbagai peluang bisnis 
yang dapat dimanfaatkan. Selain itu hampir sebagian besar wirau- 
sahawan memulai bisnisnya antara umur 24-45 tahun, di mana ba- 
nyak penduduk dunia yang masuk dalam kisaran umur ini. 


Pergeseran ke Ekonomi Jasa 

Sektor jasa menghasilkan pendapatan domestik bruto yang paling 
banyak di dunia. Bisnis jasa telah menjadi sangat populer di antara 
para wirausahawan karena biaya pendiriannya yang relatif rendah. 
M eledaknya sektor jasa akan terus menyediakan semakin banyak 
peluang bisnis. 
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Is 


Kemajuan Teknologi 

Dengan bantuan teknologi seperti komputer, mesin faks, telepon, 
dan voice mail, seseorang dapat bekerjadan mengembangkan bis- 
nisnya dari rumah. 


Gaya Hidup Bebas 

Kewirausahaan sangat cocok dengan gaya hidupsebagian besar 
orang yang menyukai kebebasan dan kemandirian. Pada dasarnya, 
setiap orang ingin bebas memilih jam kerja yang mereka sukai dan 
apa yang mereka kerjakan. 


World Wide Web dan e-Commerce 

Perkembangan World Wide Web, yang merupakan jaringan yang 
sangat besar yang menghubungkan komputer di seluruh dunia 
melalui internet danmembuka lautan informasi kepada penggu- 
nanya telahmendorong timbulnya ribuan bisnis kewirausahaan. 
Perdagangan secara online telah tumbuh dengansangat cepat, dan 
menciptakan berbagai peluang bisnis bagi wirausahawan yang pa- 
ham akan internet. Dengan adanya situs web, memungkinkan bagi 
perusahaan untuk mendapatkan tambahan pelanggan, peningkatan 
penjualan, dan tentu saja laba. 


Peluang Internasional 

Dewasa ini, bisnis tidak lagi dibatasi oleh batas negara dalam 
mencari pelanggan. Pergeseran ke ekonomi global telah membuka 
peluang bisnis yang luar biasa. Perjanjian atau kerja sama perda- 
gangan antar negara telah membuka lebih banyak pasar bagi wi- 
rausahawan. Dengan bantuan teknologi dan situs web, bisni-bisnis 
kecil dapat menjangkau dunia dari tempat asalnya. 


Penyebab K egagalan Bisnis 


Tingkat kegagalan bisnis kecil jauh lebih tinggi dibandingkan bis- 


nis yang lebih besar. Berikut adalah sebab-sebab kegagalan bisnis yang 
patut diwaspadai: 
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Ketidakmampuan M anajemen 

Dalam kebanyakan perusahaan kecil, manajemen yang buruk 
menjadi penyebab utama kegagalan bisnis. Seringkali manajer ti- 
dak memiliki kemampuan dalam menjalankan bisnis. Untuk dapat 
menjalankan bisnis dengan baik diperlukan kemampuan memim- 
pin dan pengetahuan yang mumpuni. 


Kurangnya Pengalaman 

Penting bagi manajer untuk memiliki pengalaman dalam bisnis 
yang ingin dimasukinya. M ereka wajib memiliki pengalaman prak- 
tis dan pengetahuan mengenai seluk beluk bisnis tersebut. Ideal- 
nya, calon wirausahawan harus memiliki kemampuan teknis yang 
memadai, yaitu berupa pengetahuan kerja atas berbagai operasi fi- 
sik usaha tersebut dan kemampuan konseptual yang memadai. 


Pengendalian Keuangan yang Buruk 

Keberhasilan bisnis memerlukan kendali keuangan yang baik. 
Keberhasilan bisnis juga memerlukan modal dalam jumlah yang 
cukup pada saat awalnya. Kurangnya modal dapat menyebabkan 
kegagalan bisnisselama perusahaan belum mampu menghasilkan 
arus kas yang positif. Pada dasarnya, setiap bisnis memerlukan 
uang kas yang cukup untuk mendanai pertumbuhannya. 

Untuk dapat mengendalikan keuangan secara efektif, wirausaha- 
wan harus menerapkan secara baik berbagai teknikmanajemen kas. 
Banyak wirausahawan yang yakin bahwa laba merupakan hal ter- 
penting, padahal uang kas adalah sumber daya keuangan paling 
penting yang harus dimiliki perusahaan. Penyaringan kredit yang 
buruk, praktik penagihan piutang yang tidak efektif, dan kebiasaan 
pembelanjaan yang tidak terencana secara baik merupakan faktor- 
faktor umum yang dapat menyebabkan kebangkrutan bisnis. 


Lemahnya Usaha Pemasaran 
M embangun basis pelanggan yang terus berkembang memerlukan 
usaha pemasaran yang tanpa kenal lelah dan kreatif. Perusahaan 
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harus mampu memberikan nilai, kualitas, dan kenyamanan pelang- 
gan demimempertahankan mereka agar terus kembali untuk datang 
berbelanja. Ini semua membutuhkan kerjakeras pemasaran. Dalam 
menyusun rencana pemasaran yang unggul, perusahaan tidak perlu 
mengeluarkan uang dalam jumlah besar, melainkan dibutuhkan 
kreativitas wirausahawan. 


Kegagalan M engembangkan Perencanaan Strategis 

Banyak manajer perusahaan kecil yang mengabaikan proses pe- 
rencanaan strategis karena mereka beranggapan bahwa hal tersebut 
hanyalah bermanfaat bagi perusahaan besar. Pada kenyataannya, 
tanpa perencanaan strategis perusahaan tidak memiliki landasan 
atau pedoman yang kuat untuk menciptakan dan memperoleh ke- 
unggulan bersaing di pasar. 

Membuat perencanaan strategis berarti memaksa wirausahawan 
untuk menilai secara realistis potensi keberhasilan bisnis yang di- 
rencanakannya. Dalam mendesain model bisnis yang kompetitif 
dan menyusun rencana strategis yang solid (unggul), wirausaha- 
wan harus dapat memperoleh jawaban atas pertanyaan-pertanyaan 
berikut ini : Apakah produk perusahaan memang diinginkan dan 
mampu dibeli oleh pelanggan ? Siapa yang merupakan pelanggan 
sasaran perusahaan? Bagaimana cara perusahaanmenarik pelang- 
gan baru dan mempertahankan pelanggan yang sudah ada? Apa 
dasar perusahaan agar dapat melayani kebutuhan pelanggan secara 
lebih baik dibandingkan dengan perusahaan pesaing? 


Pertumbuhan yang Tidak Terkendali 

Pertumbuhan merupakan sesuatu yang bersifat alamiahdan didam- 
bakan oleh semua perusahaan, tetapi pertumbuhan yang sehat tetap 
harus terencana dan dapat dikendalikan dengan baik. Pertumbuhan 
bisnis biasanya memerlukan perubahan besar dalam struktur orga- 
nisasi, rantai komando pengambilankeputusan, prosedur pengen- 
dalian kas, persediaan, operasi, keuangan, dan bidang-bidang ke- 
giatan lainnya, termasukpenugasan karyawan dan kemampuan 
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manajerial. Dengan berkembangnya ukuran dan transaksi bisnis 
perusahaan, masalah-masalah yang terjadi cenderung meningkat 
kompleksitasnya sehingga wirausahawan harus selalu siap dan 
juga meningkatkan kemampuannya untuk menangani semua per- 
masalahan tersebut. Seringkali, wirausahawan menginginkan dan 
mendorong pertumbuhan bisnis yang cepat, namun tidakmening- 
katkan kemampuan dalam mengelola bisnisnya. 


Pemilihan Lokasi yang Buruk 

Untuk bisnis apa pun, pemilihan lokasi yang tepat merupakan suatu 
keharusan yang mutlak. Lokasi perusahaan seringkali dipilih tanpa 
melalui penelitian, pengamatan, dan perencanaan yang matang. 
Beberapa pemilikbisnis memilih lokasi hanya karena ada tempat 
kosong. Perlu diperhatikan baik-baik bahwa masalah lokasi meru- 
pakan hal yang sangat krusial sehingga tidak boleh didapatkan se- 
cara untung-untungan. K husus untuk bisnis eceran, denyut jantung 
kehidupan bisnis dan penjualan sangat dipengaruhi oleh pemilihan 
lokasi. 


Pengendalian yang Tidak Tepat atas Persediaan 

Untuk perusahaan dagang, investasi terbesar ada dalam bentuk per- 
sediaan. Tingkat persediaan yang tidak mencukupi akan membuat 
perusahaan mengalami kekurangan dan kehabisan stok, sehingga 
pelanggan kecewa dan lalu pergi mendapatkan barang yang di- 
butuhkan atau diinginkannya dari perusahaan pesaing. Sebaliknya, 
memiliki persediaan dalam jumlah yang berlebihan akan membuat 
biaya penyimpanan barang akan menjadi besar. Bahkan, banyak 
perusahaan kecil yang menyia-nyiakan uang yang dimilikinya un- 
tuk menimbun persediaan yang tidak bermanfaat (persediaan yang 
jarang dicari pelanggan). 


Penetapan Harga yang Tidak Tepat 
Dalam menetapkan harga jual yang akan menghasilkan laba, pe- 
milik perusahaan harus secara teliti memasukkan komponen bi- 
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aya untuk membuat, memasarkan, serta mendistribusikan produk 
mereka. Seringkali, wirausahawan dengan ceroboh menetapkan 
harga hanya berdasarkan harga yang ditetapkan pesaingnya, atau 
berdasarkan pada keyakinan yang keliru bahwa menjual produk 
yang cepat laku adalah pada harga yang terendah. Keduanya ini 
sangatlah berbahaya bagi kelangsungan hidup bisnis perusahaan. 
Tahap pertama dalam menetapkan harga yang akurat adalah deng- 
an mengetahui biaya pembuatan atau penyediaan produk dan jasa. 
Kemudian, pemilik bisnis dapat menetapkan harga jual yang men- 
cerminkan citra perusahaan yang ingin dibangun, dengan tentu saja 
memperhatikan tingkat persaingan yang ada. 


M enempatkan K egagalan Dalam Perspektif yang Tepat 


Para wirausahawan tidak perlu takut akan kegagalan bisnis, me- 
skipun beroperasional dalam lingkungan bisnis yang penuh dengan ke- 
tidakpastian. Justru, wirausahawan harus menggunakan kegagalannya 
tersebut sebagai alat untuk lebih fokus dan menganggapnya sebagai 
peluang atau batu loncatan menuju keberhasilan. 

Kegagalan merupakan bagian alami dari sebuah proses kreatif. 
Satu-satunya orang yang tidak pernah gagal adalah orang yang tidak 
pernah melakukan satu hal apa pun atau tidak pernah mencoba mela- 
kukan sesuatu yang baru. Kegagalan adalah bagian yang tak terelakkan 
dari proses menjadi seorang wirausahawan, dan wirausahawan sejati 
tidak akan mundur ketika mengalami kegagalan, atau dengan kata lain 
bahwa wirausahawan seharusnya tidak akan menyerah di masa-masa 
yang sulit sekalipun. 

Salah satu ciri wirausahawan yang berhasil adalah kemampuan- 
nya untuk gagal secara cerdas, dengan mempelajari alasan mereka ga- 
gal sehingga mereka dapat menghindar dari membuat kesalahan yang 
sama lagi. Wirausahawan harus secara terus menerus mau belajar dari 
setiap kesalahan yang terjadi. Kesuksesan wirausahawan memerlukan 
ketekunan dan kesabaran, serta kemampuan untuk dapat cepat pulih 
kembali dari kegagalan. 
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Thomas Edison mengalami 1.800 kali kegagalan dalam membuat 
bola lampu sebelum akhirnya menemukan rancangan yang berhasil. 
Walt Disney dikeluarkan dari pekerjaannya di salah satu surat kabar 
karena dianggap kurang imajinasi dan tidak memiliki ide yang baik. 
Disney juga sempat bangkrut beberapa kali sebelum ia menciptakan 
Disneyland. 


Cara Menghindari Kegagalan Bisnis 


Pada bagian terdahulu telah dibahas hal-hal yang dapat menyebab- 
kan kegagalan bisnis. Berikut adalah saran-saran yang terkait dengan 
cara menghindari kegagalan bisnis : 

1. Mengenal Bisnis secara Mendalam 

Wirausahawan harus memiliki pengalaman yang relevan dalam bi- 
snis yang akan dijalankannya. Wirausahawan juga harus memiliki 
pendidikan yang mumpuni terkait dengan dunia bisnis yang akan 
digelutinya sebelum membuka bisnis sendiri. Bacalah segala ma- 
cam sumber informasi (majalah bisnis, buku, dan lain sebagainya) 
sehubungan dengan industri yang akan dimasukinya, dan pelajari 
hal-hal yang bermanfaat agar berhasil di dalam industri tersebut. 


2. Mengembangkan Rencana Bisnis yang Solid 

Untuk keberhasilan bisnis, penting bagi wirausahawan membuat 
rencana bisnis yang matang. Tanpa adanya rencana bisnis yang ma- 
tang, perusahaan akan berjalan tanpa arah yang jelas. Tidak sedikit 
wirausahawan yang terjun langsung ke dalam suatu bisnis tanpa 
mempersiapkan terlebih dahulu rencana tertulis yang mendasari 
esensi dari bisnis tersebut. 

Wirausahawan harus mau meluangkan waktunya untuk membuat 
rencana bisnis yang kokoh, kuat, dan unggul. Rencana bisnis tidak 
hanya memberikan arah yang tepat menuju keberhasilan, namun 
juga dapat dijadikan sebagai tolak ukur terkait kinerja aktual pe- 
rusahaan. Membangun bisnis yang sukses harus diawali dengan 
implementasi rencana bisnis secara tepat dan terkendali. Rencana 
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bisnis juga memungkinkan bagi wirausahawan untuk mengganti 
asumsi yang kadang-kadang berbeda dengan fakta yang ada. 


M engelola Sumber Daya Keuangan 

Dengan mengetahui kesehatan keuangan perusahaan, para wirau- 
sahawan dapat mengendalikan bisnisnya secara efektif dan efisien. 
Langkah pertama dalam mengelola sumber daya keuangan secara 
efektif adalah dengan memiliki modal awal yang cukup. Sumber 
daya keuangan yang paling berharga untuk perusahaan kecil adalah 
uang tunai. M enghasilkan laba memang sangat penting untuk dapat 
bertahan dalam jangka panjang, namun perusahaan harus meniliki 
uang tunai dalam jumlah yang cukup untuk membiayai kegiatan 
operasionalnya. 

Beberapa wirausahawan mengandalkan pertumbuhan penjualan 
untuk menutupi kebutuhan dana perusahaan, tetapi hal ini sangat 
kecil kemungkinannya. Perusahaan yang sedang tumbuh biasanya 
memerlukan lebih banyak uang tunai daripada yang dihasilkannya, 
dan semakin besar pertumbuhannya maka semakin banyak pula 
uang tunai yang akan dihabiskan. 


M emahami Laporan K euangan 

Laporan keuangan berisikan informasi mengenai kondisi keuangan 
maupun hasil kinerja operasional perusahaan. Untuk dapat mem- 
baca laporan keuangan, setiap wirausahawan harus memiliki pe- 
mahaman dasar mengenai akuntansi. 

Jika dianalisis dan ditafsirkan secara benar, laporan keuangan mam- 
pu memberikan petunjuk mengenai kesehatan perusahaan. Laporan 
keuangan ini juga cukup membantu dalam memberikan peringatan 
tentang adanya masalah. Sebagai contoh, penurunan penjualan, tar- 
get laba yang tidak tercapai, tingginya hutang, dan berkurangnya 
modal kerja, semuanya ini merupakan gejala adanya masalah yang 
berpotensi mematikan sehingga membutuhkan perhatian segera. 
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M engelola Karyawan secara Efektif 

Setiap bisnis juga bergantung pada fondasi karyawan yang ter- 
motivasi dan terlatih. Tidak mungkin pemilik perusahaan dapat 
mengerjakan segala sesuatunya sendirian. Pemilik bisnis harus 
dapat mengelola karyawannya secara efektif sesuai dengan target 
perusahaan yang hendak dicapai. Orang-orang yang dipekerjakan 
pada akhirnya akan menentukan seberapa besar perkembangan pe- 
rusahaan. 
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K reativitas, Inovasi, dan 
Kewirausahaan 


Kreativitas dan inovasi diperlukan untuk menciptakan pasar, dengan 
memanfaatkan berbagai peluang yang ada. Kreativitas merupakan ke- 
mampuan untuk mengembangkan ide-ide baru dan menemukan cara 
baru dalam melihat masalah dan peluang. Sedangkan inovasi adalah 
kemampuan untuk menerapkan solusi kreatif terhadap masalah dan 
peluang untuk meningkatkan atau memperkaya kehidupan seseorang. 

Ted Levitt dari Harvard mengemukakan bahwa kreativitas adalah 
memikirkan hal-hal baru, sedangkan inovasi adalah mengerjakan hal- 
hal baru. Dengan kata lain, wirausahawan yang sukses adalah yang 
memikirkan dan mengerjakan hal-hal baru atau hal-hal lama dengan 
Cara-cara yang baru. 

Wirausahawan yang sukses adalah orang yang memiliki ide dan 
kemudian mencari cara agar ide tersebut mampu menjadi kenyataan. 
Dalam dunia yang serba cepat, kreativitas dan inovasi sangat penting 
bagi keberhasilan dan keberlangsungan hidup perusahaan. K reativitas 
dan inovasi menjadi 'penentu' bagi keberhasilan bisnis berskala kecil. 

Pada kenyataannya, kreativitas dan inovasi menjadi sarana yang 
sangat krusial bagi kemampuan perusahaan kecil untuk dapat bersaing 
dengan para pesaing mereka yang lebih besar. M eskipun perusahaan 
kecil tidak dapat menyamai belanja pesaing mereka yang lebih besar, 
namun perusahaan kecil dapat menciptakan keunggulan bersaing ter- 
hadap perusahaan besar melalui kreativitas dan inovasi yang tinggi. 
Saat ini, hidup dan mati perusahaan sangat tergantung pada kualitas ide 
pemilik bisnis tersebut. 
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Kadangkala, melakukan inovasi berarti menciptakan sesuatu dari 
nol. Akan tetapi, inovasi biasanya cenderung merupakan hasil dari 
usaha mengelaborasi hal-hal yang sudah ada, yaitu dari usaha meng- 
gabungkan hal-hal lama dengan cara-cara baru, atau dari mengambil 
sesuatu untuk menciptakan sesuatu yang lebih baik. 

Kewirausahaan merupakan hasil dari proses disiplin dan sistema- 
tis dalam menerapkan kreativitas dan inovasi terhadap kebutuhan dan 
peluang di pasar. Banyak orang yang memiliki ide baru, namun seba- 
gian besar dari mereka tidak melakukan apa pun juga terhadap idenya. 
Wirausahawan adalah mereka yang menghubungkan ide kreatif dengan 
tindakan dan struktur bisnis tertentu. Jadi, kewirausahaan yang sukses 
adalah proses secara terus-menerus yang mengandalkan kreativitas, 
inovasi, dan penerapannya di pasar (struktur bisnis tertentu). 

Inovasi harus menjadi proses yang terus-menerus karena keba- 
nyakan ide tak berhasil dan kebanyakan inovasi akan gagal. Dalam 
kewirausahaan, percobaan demi percobaan dilakukan dan banyak se- 
kali dijumpai kesalahan. Sebagai contoh dari 2.500 ide produk baru, 
6 diantaranya sampai pada tahap pengembangan, 3 yang benar-benar 
diluncurkan, dan hanya satu yang sukses di pasar. Akan tetapi, produk- 
produk baru ini sangat penting bagi kesuksesan perusahaan. 

Wirausahawan yang sukses menyadari bahwa kegagalan seringkali 
mengiringi inovasi, namun mereka bersedia menerima kegagalan terse- 
but karena mereka mengetahui bahwa kegagalan semata-mata merupa- 
kan bagian dari proses kreatif. 


K reativitas 


Dalam era perekonomian global dewasa ini, kreativitas tidak hanya 
menjadi sumber penting untuk mengembangkan keunggulan bersaing, 
tetapi juga merupakan kebutuhan untuk keberlangsungan hidup perusa- 
haan. Oleh sebab itu, wirausahawan harus mengubah perspektif mereka 
dalam melihat dunia dengan cara-cara yang baru dan berbeda. 

Penting bagi wirausahawan untuk harus selalu waspada terhadap 
asumsi dan perspektif tradisional yang seringkali jelas-jelas mematikan 
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